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GAMBARAN UMUM LEMBAGA AMIL ZAKAT

SWADAYA UMMAH

A. Sejarah Singkat Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah

Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah adalah sebuah lembaga nirlaba

yang berkhidmat mendayagunakan zakat, infak atau sedekah maupun wakaf serta

dana-dana sosial lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan kaum dhuafa. Pada

kondisi-kondisi tertentu Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah juga

mendayagunakan dana kemanusiaan untuk korban bencana alam, konflik

kemanusiaan maupun krisis pangan baik di dalam maupun liar negeri. Pada

momentum hari rays qurban, Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah juga

mendayagunakan dana qurban baik yang berasal dari dalam dan liar negeri untuk

masyarakat miskin.

Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah berdiri pads tahun 2002, dengan

badan hukum yayasan, dengan Akte Notaris Tajib Rahardjo, SH Nomor 115

Tahun 2002. Pada tahun 2003 Swadaya ummah telah dikukuhkan sebagai

lembaga anvil zakat Propinsi Riau oleh Bapak Gubemur Riau HM. Rusli Zainal,

SE dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Gubemur Riau Nomor 561/XII/2003.

Dengan demikian Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah telah diakui secara

resmi menjadi lembaga pertama yang dipercaya Pemerintah Propinsi Riau untuk

mengelola dana zakat, infaq/sedekah maupun wakaf Program-program Lembaga.

Amil Zakat Swadaya Ummah terdiri dari program yang bersifat karitas (charity)

15



16

dan program-program yang bersifat pemberdayaan (empowering). Program-

program tersebut saling mengintegral untuk mewujudkan masyarakat yang

sejahtera dan mandiri.

Pada hakekatnya zakat, infaq/sedekah maupun dana sosial lainnya yang

diamanahkan melalui Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah didayagunakan

untuk meningkatkan taraf hidup kaum dhuafa, dengan memperhatikan kebutuhan

masyarakat, dampak manfaat yang luas, berkelanjutan dan akhimya program

tersebut menjadi institusi yang mandiri untuk kaum dhuafa dan berujung menjadi

aset sosial masyarakat Indonesia.

Kami mengawalinya dari program karitas misalnya, pada tahun 2003

Lembaga Amil Zakat’ Swadaya Ummah sangat aktif dalam memberikan

pelayanan pengobatan cuma-cuma bagi masyarakat miskin di Kota Pekanbaru dan

sekitamya. Program ini mendapat antusias yang baik dari masyarakat, sambutan

yang positif dari donor dan muzakki. Sampai pada tahun 2005 program ini masih

bedalan, apalagi saat itu musim bencana dimana-mana, sehingga bantuan medis

sangat dibutuhkan masyarakat. Pada tahun 2006 program pelayanan pengobatan

cuma-cuma ini kita kembangkan, akhirnya berdirilah sebuah “klinik sehat

dhuafa” yang dinahkodai oleh tenaga-tenaga medis profesional baik dokter

maupun perawat. Fokusnya waktu itu adalah pengobatan umum hingga berjalan

pada tahun 2007. Pada tahun 2008 “ klinik sehat dhuafa” kita kembangkan lagi

dengan menambah satu layanan persalinan, akhimya pada pertengahan 2008 kami

mendirikan Rumah Bersalin Insani bebas biaya dan balai pengobatan, hingga

berlalan saat ini. Manfaatnya pun semakin luas dirasakan masyarakat miskin

setiap bulannya, Rumah Bersalin Insani dan balai pengobatan bebas biaya telah
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melayani 600 orang pasien.

Program karitas lainnya seperti program beasiswa bagi siswa berprestasi

dari kalangan keluarga kurang mampu, anak yatim, maupun korban putus sekolah.

Beasiswa ini diberikan secara intensif, berkelanjutan dan disertai pendampingan

dan pembinaan. Penerima program beasiswa Swadaya ummah sudah mencapai 11

kabupaten/kota. se Propinsi Riau dan Propinsi Bengkulu yang diberikan kepada

keluarga korban gempa Bengkulu tahun 2007. Harapannya agar mereka dapat

melanjutkan sekolah dan dapat mengukir prestasi di sekolahnya.

Selain program pendidikan, Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah juga

melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi untuk kaurn dhuafa khususnya

berbasis komunitas di pedesaan. Komunitas petani dan peternak di Propinsi Riau,

dengan menggali potensi desa yang bisa dikembangkan untuk meningkatkan

pendapatan masyarakat desa. Kegiatan ini dilakukan di Kota Pekanbaru dan

Kabupaten Kampar Propinsi Riau.

Program Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah juga menyentuh

masyarakat korban bencana/korban konflik bencana gizi buruk dari dalam dan

luar negeri seperti bantuan kemanusiaan untuk korban gempa dan tsunami di

Aceh, Jawa Tengah, Bantul, Sumatera Barat, Bengkulu, bantuan kemanusiaan

untuk rakyat Palestine, bantuan kemanusiaan untuk korban banjir di Riau, bantuan

kemanusiaan untuk krisis pangan di Riau, bantuan kemanusiaan untuk penderita

gizi buruk dan gizi kurang di Riau, bantuan kesehatan untuk penderita Demam.

Berdarah dan malaria di Indragiri Hilir serta bantuan kemanusiaan untuk korban

kebakaran dan angin puting beliung di Indragiri Hilir dan Kota Pekanbaru.
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B. Tujuan Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah

Setiap lembaga amil zakat yang didirikan tujuannya adalah meningkatkan

kesejahteraan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah pada

umumnya melalui sistem syariah, dan menjadi gerakan ekonomi rakyat serta ikut

membangun tatanan perekonomian nasional.

Tujuan didirikan Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah adalah

1. Bermanfaat dan dirasakan keberadaannya bagi masyarakat kecil demi

tercapainya kehidupan yang layak dan sejahtera.

2. Memberikan pembinaan dan bantuan kepada masyarakat dalam

pembiayaan usaha diseluruh sektor dan menabung.

3. Terlindungnya masyarakat secara berangsur dari praktek rentenir yang

sangat memberatkan.

4. Sosialisasi prinsip syariah di lingkungan masyarakat sehingga keraguan

pemahaman tentang riba bisa diluruskan.

5. Bersama dengan lembaga amil zakat dan baitul maal wat tamwil lainnya

untuk memajukan lembaga keuangan mikro agar mempunyai kekuatan

untuk bersama maju.

6. Untuk mengelola lembaga amil zakat dengan pelayanan yang terbaik

(excelent) dan memberikan kesejahteraan yang layak bagi pengelolanya.
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C. Visi dan Misi

1. Visi

Adapun visi Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah adalah

“menjadi lembaga anvil zakat yang amanah dan profesional, menyantuni

dan memberdayakan kaum dhu’afa serta korban bencana kemanusiaan”.

2. Misi

a. Mengelola dana masyarakat berupa zakat, infaq/sedekah, wakaf, hibah,

dana kemanusiaan (emergency fund corporate), corporate social

responsibility, dan dana lainnya secara professional dan transparan

dalam bentuk program karitas dan pemberdayaan dengan tujuan

meringankan beban hidup kaum dhu’afa.

b. Menjadi mediator perusahaan-perusahaan dan pemerintah dalam usaha

meringankan beban hidup kaum dhu’afa.

c. Inisiator dalam membuka lapangan kerja barn.

d. Mewujudkan aset sosial masyarakat memberikan edukasi kepada semua

pihak untuk turut bersama peduli terhadap nasib kaum dhu’afa.

D. Fungsi Lembaga Anvil Zakat Swadaya Ummah

Fungsi :

1. Menjadikan suatu sarana lembaga keuangan bagi dan kelompok Usaha

Mikro Kecil Menengah yang berada di daerah Pekanbaru.

2. Menyediakan pelayanan terbaik bagi yang berkaitan dengan keuangan,

sosial dan kebutuhan umum lainnya seperti penyaluran zakat (maal)
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penyelenggaraan qurban dan lain-lain.

Usaha :

Kegiatan usaha Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah meliputi

seluruh sektor usaha yang bermanfaat bagi yang sesuai syariah.

E. Hasil Penghimpunan Dana Zakat Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah

LEMBAGA AMIL ZAKAT “SWADAYA UMMAH”

LAPORAN AKTIVITAS

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal : 31 Desember 2012 dan 2011
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1

1 Nofrinaldi, Manajer Keuangan Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah, Wawancara, Pekanbaru,



22

Senin 18 Desember 2012
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G. Struktur Organisasi Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah

Struktur organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan secara

sederhana, struktur organisasi memperlihatkan tingkatan-tingkatan dalam suatu

organisasi yang memberi perintah, menjalankan, melaksanakan, serta siapa yang

memutuskan kebijaksanaan, dan lain-lain.

Adapun struktur organisasi Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah adalah

sebagai berikut:

1. Dewan Syariah

a. Target operasional yang meliputi penghimpunan dana, memberikan

kredit, jasa-jasa, hasil usaha, dan kualitas aktiva produktif.

2 Ibid
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b. Pemberian kredit yang aman, sesuai kebutuhan nasabah dan

mengasilkan.

c. Pelayanan yang prima kepada nasabah (costumer service)

2. Dewan Pengawas Keuangan

Mengawasi sistem keuangan Lembaga Amil Zakat Swadaya

Ummah mulai dari penghimpunan, pengelolaan dana sampai penyaluran

dana.

3. Direktur Eksekutif

Memimpin yayasan Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah yang

meliputi:

a. Sekolah SMP’IT Madani School

b. Rumah bersalin dan balai pengobatan Insani

c. Koperasi Syariah Darussalam.

d. Rumah Yatim Madani

4. Direktur Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah

Mengoperasikan dana. Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah

dengan sebai-baiknya.

5. Seksi-seksi

a. Fundraising

Menghimpun dana zakat, sedekah, infaq, wakaf Berta.

mensosialisasikan zakat pada masyarakat.

b. Pendidikan

Bertanggung jawab dalam pemberdayaan zakat-zakat dalam
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bidang pendidikan :

1) Beasiswa;

2) SMP madani School;

3) Pendampingan mustahiq;

4) Seleksi siswa SMP dan SMA.

c. Kesehatan

Bertanggung jawab pemberdayaan zakat di bidang kesehatan

1) Rumah bersalin Insani;

2) Khitanan masal;

3) Bimbingan kesehatan masyarakat;

4) Balai pengobatan.

d. Ekonomi

Mengelola dana zakat dalam bidang pembangunan ekonomi

masyarakat, Koperasi Syariah Darussalam, al-qardhul hasan.

e. Sumber Daya Manusia dan Keuangan

1) Mengatur keuangan kantor, meliputi dana masuk dan dana keluar;

2) Menjadi managemen karyawan;

3) Administrasi kelembagaan.

f. Muallaf

Adapun kegiatan bimbingan muallaf ialah sebagai berikut:

Pembinaan dan pemberdayaan muallaf belajar praktek ibadah

1) Kelas Aqidah: muallaf betul-betul menjadi seorang muslim

2) Kelas Sholat: mampu membaca bacaan sholat, mengerti cara
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bersuci, bertayamum, apa yang membatalkan sholat, bagaimana

sholat bisa dijama’ dan qashar.

3) Kelas baca al-Qur’an: bisa membaca al-Qur’an walaupun

tersendat-sendat.

4) Muallaf dilatih berwira usaha dengan mengelola 2 Ha lahan yang

diperuntukkan khusus muallaf mencakup latihan pertanian dan

petemakan yang tersedia dan lahan tersebut di wilayah Rumbai.
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H. Program Lembaga Amil Zakat SA adava Ummah

1. Rumah Sehat Insani

Rumah bersalin dan balai pengobatan insani yang dalam waktu

dekat akan dikembangkan menjadi Rumah Sehat Insani yang area

pengembanganya terletak dijalan garuda Sakti Kelurahan Simpang Baru

Keeamatan Tampan kota Pekanbaru Propinsi Riau Indonesia.

Program ini melayani kaum dhuafa dalam peningkatan mutu

kesehatan berupa pengobatan umum, persalinan, khitanan, dan pemberian

makanan tambahan baik pads situasi normal maupun apabila tedadi

bencana. Sudan ratusan bahkan ribuan orang yang merasakan mamfaat

dari program tersebut. Zakat, infak, sedekah, yang diamanahkan kepada

Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah turut andil mewujudkan

masyarakat Indonesia yang sehat dan berdikari.

2. Beastudi Ummah

Beastudi ummah adalah program bantuan pendidikan bagi siswa

yang kurang mampu maupun yang berprestasi untuk menekan angka

bencana putus sekolah. Bantuan berupa dana pendidikan, buku pelajaran,

dan kelengkapan sekolah lainnya. Program ini telah menyebar di 11

kabupaten kota sepropinsi Riau dan propinsi Bengkulu. Dengan program

ini, zakat, infak, sedekah, telah turut andil dalam meningkatkan sumber

daya manusia Indonesia.

3. Kampung Berdaya

Kampung berdaya adalah program pemberdayaan masyarakat yang
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bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat kurang mampu sehingga

dapat hidup lebih layak dan mandiri. Program ini menyentuh sektor riil

diantaranya pertanian, perikanan, dan peternakan. Sehingga zakat, infak,

sedekah yang diamanahkan kepada swadaya ummah dapat meningkatkan

taraf hidup masyarakat Indonesia.

4. Salam Qurban

Salam qurban adalah program tebar hewan qurban yang bertujuan

menumbuhkan simpati dan kepedulian kita kepada masyarakat dan daerah

yang miskin, terisolir, minus, rawan pangan, dan daerah konflik

kemanusiaan. Berbagi disaat hari raga qurban semakin memperkuat

persaudaraan dan pentingnya arti berqurban, program ini sudah bedalan

sejak 2003 hingga sekarang. Telah menyentuh ribuan orang penerima

manfaat “qurban simpati”. Pequrban yang mempercayai dana qurbannya

dikelola swadaya ummah berasal dari dalam dan luar negeri.

5. Peduli bencana

Peduli bencana adalah program bantuan kemanusiaan untuk kurban

bencana alam, seperti gempa, tsunami, banjir, angin puting beliung,

longsor, dan bencana asap.



30

I. Jejaring Program

1. Lembaga Rumah Sehat (LRS)

Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah mendirikan lembaga rumah

sehat yang merupakan jejaring program penyaluran donasi masyarakat di

bidang kesehatan bagi kaum dhuafa. Melalui lembaga ini kegiatan dan

program kesehatan yang bertujuan untuk meringankan dan membantu

kaum dhuafa dapat bedalan dengan lebih baik dan maksimal.

Adapun kegiatan yang dilakukan lembaga ini adalah

a. Layanan pengobatan unium gratis

b. Layanan kebidanan gratis

c. Layanan khittan gratis

d. Layanan peduli gizi balita

e. Layanan mobil ambulan gratis

f. Layanan korban bencana

2. Lembaga Pengembangan Cendekia

Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah mendirikan lembaga

pengembangan cendekia yang merupakan jejaring program penyaluran

donasi masyarakat di bidang pendidikan bagi kaum dhuafa. Melalui

lembaga ini kegiatan dan program pendidikan yang bertujuan untuk

meringankan dan membantu kaum dhuafa dapat ber alan dengan lebih

baik dan maksimal.

Adapun kegiatan yang dilakukan lembaga ini adalah:

a. Layanan beasiswa prestasi
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b. Layanan beastudi uniliver

c. Santunan pendidikan

d. SMART ekselensia Indonesia

e. Sekolah taman guru

f. SMP gurindam (Sekolah Unggulan Bebas Biaya)

g. PAUD Center


